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PENGANTAR 


i dalam Islam persoalan perempuan 
PDissararan isu penting yang unik untuk 
selalu dikaji. Di antara beragam isu gender 
yang menarik ditampilkan adalah peran perempuan 
di ruang publik. Peran perempuan sangat penting di 
ranah sosial, dan publik bahkan politik. Dalam sejarah 
Islam sendiri, banyak perempuan-perempuan yang 
lahir untuk memberikan dan pengajaran agama seperti 
Aisyah Ra dan Sayyidah an-Nafisah yang notabene 
sebagai guru Imam al-Syafi'i. hingga Rabi'ah al- 
Adawiyah sebagai sang sufi. 


Paradigma diskriminatif terhadap perempuan 
memang kerap dijargonkan oleh sebagian kalangan 
untuk memberikan justifikasi dominasi gender 
terhadap perempuan. Sehingga mereka menganggap 
perempuan hanya sebatas bekerja di dapur dan 
mengurus rumah tangga. 


Padahal Islam memberikan hak yang sama antara 


Ha RN | 
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perempuan dan laki-laki. 
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“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi laki- 
laki, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (0S. Al 
Bagarah /2): 228) 


Muhammad al Th4hir bin “Asyir berkata, “Ayat 
ini seruan, pujian dan sanjungan atas hak-hak wanita.” 
Dengan demikian, mereka berhak untuk meningkatkan 
kualitas pribadi dan berjuang di ranah sosial dan ruang 
publik. 


Selain menjamin hak-hak wanita, Islam pun 
menjaga kaum wanita dari segala hal yang dapat 
menodai kehormatannya, menjatuhkan wibawa 
dan merendahkan martabatnya. Bagai mutiara yang 
mahal harganya, Islam menempatkannya sebagai 
makhluk yang mulia yang harus dijaga. Atas dasar 
inilah kemudian sejumlah aturan ditetapkan oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala. Dan agar berikutnya, kaum wanita 
dapat menjalankan peran strategisnya sebagai pendidik 
umat generasi mendatang. 


Muhammad Thahir “Asyir rahimahullah berkata, 
“Agama Islam sangat memperhatikan kebaikan urusan 
wanita. Bagaimana tidak, karena wanita adalah 
setengah dari jenis manusia, pendidik pertama dalam 
pendidikan jiwa sebelum yang lainnya, pendidikan 
yang berorientasi pada akal agar ia tidak terpengaruh 
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dengan segala pengaruh buruk, dan juga hati agar ia 
tidak dimasuki pengaruh setan. 


Dalam buku saku ini dibahas berbagai aspek 
tentang perempuan. Seperti permasalahan perempuan 
bekerja, membaca al-guran tanpa hijab, berhaji 
perempuan tanpa mahram dan seperti perempuan 
boleh menjadi pejabat publik. Begitupun ada 
sahabat Ummu Syuraik yang dikenal sebagai seorang 
perempuan kaya yang memberikan hartanya untuk 
berjuang di jalan Allah. Maka dengan demikian, tidak 
benar misalnya jika perempuan diperlakukan dengan 
tidak adil dalam Islam. 


23 September 2018 
Neneng Maghfiroh, dkk. 


HUKUM PEREMPUAN 
BEKERJA 


kesempatan bekerja dan mampu 

berkontribusi secara finansial dalam 
keluarga. Namun stereotipe bahwa tugas utama 
perempuan hanyalah urusan domestik rumah tangga 
semata masih melekat di masyarakat kita. Kondisi ini 
membuat mereka sering mempertanyakan bagaimana 
hukum perempuan bekerja? 


Gis ini, perempuan telah mempunyai 


Dalam banyak kebudayaan di zaman dahulu kala, 
lelaki memang dibebankan untuk mencari nafkah 
sebab biasanya kaum lelaki lebih mudah mendapatkan 
pekerjaan. Selain itu secara fisik mereka memang 
lebih memungkinkan untuk bekerja di luar rumah 
dibandingkan perempuan. 
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Namun bukan berarti perempuan tidak memiliki 
kesempatan sama sekali untuk bekerja dan berkarier. 
Sejarah merekam bahwa bekerja bagi perempuan 
memang sesuatu yang mainstream. Namun bukan 
berarti itu adalah sebuah hal yang tabu. Kita mengenal 
Siti Khadijah istri Rasulullah, seorang saudagar kaya 
raya yang bahkan karena saking suksesnya sampai 
mengirim ekspedisi perdagangnya hingga ke negeri 
seberang. Ini menjadi sedikit petunjuk tentang hukum 
perempuan bekerja. 


Selain Siti Khadijah, dalam hadis berikut juga 
diceritakan seorang perempuan yang juga bekerja dan 
mencari nafkah, 


KELAS yalug dil Jo ygsill Jl esai Lagi dil yaa) dgan ya Ai Mae Ca Als, ye 
05 dalLag tadi Jai Yg yna Ng J Ola Lara psi Raiga 213 Bijal il dil Sya, 
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Dari Rithah, istri Abdullah bin Mas'ud ra. ia pernah 
mendatangi Nabi Saw dan bertutur, “Wahai Rasulullah, saya 
perempuan pekerja, saya menjual hasil pekerjaan saya. Saya 
melakukan ini semua, karena saya, suami saya, maupun 
anak saya, tidak memiliki harta apapun.” Ia juga bertanya 
mengenai nafkah yang saya berikan kepada mereka (suami 
dan anak). “Kamu memperoleh pahala dari apa yang kamu 
nafkahkan pada mereka,” kata Nabi Saw. (Thabagat Ibn Sa'd) 


Selain diriwayatkan oleh Imam Ibnu Sa'd, hadis 
di atas juga diriwayatkan oleh Imam Baihagi, Imam 
Ahmad, dan Imam Ibnu Hibban. 
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Berdasarkan hadis di atas, Dr. Faguhuddin 
Abdul Kodir menuliskan dalam bukunya yang 
berjudul 60 Hadis: Hak-hak Perempuan dalam Islam, 
mengatakan ketika kesempatan kerja terbuka bagi 
keduanya sebagaimana yang terjadi sekarang. Maka 
tanggungjawab mencari nafkah menjadi tanggungjawab 
bersama. Bagi siapa pun yang memiliki kapasitas dan 
kemampuan. 


Bekerja dan mencari nafkah adalah kewajiban 
laki-laki dan perempuan. Maka mengurus masalah 
domestik rumah tangga seperti memasak, mencuci baju, 
menjahit pakaian, menjaga anak-anak juga menjadi 
kewajiban bersama. Sebagaimana Nabi juga telah 
mencontohkan dalam kehidupan rumah tangganya, 
dimana beliau tidak segan melayani diri sendiri dan 
membantu pekerjaan rumah tangga lainnya. 


BOLEHKAH PEREMPUAN 
MELAKSANAKAN SHOLAT 
JAMAAH SENDIRI 


laki-laki maupun perempuan yang telah 

mamasuki usia baligh dan berakal sehat. Dan 
pelaksanaan shalat tersebut disunnahkan dilakukan 
dengan berjamaah. Lalu, apakah pelaksanaan salat 
jamaah tesebut juga dianjurkan bagi para perempuan? 
Apakah boleh para perempuan mendirikan salatjamaah 
sendiri dengan imam dari salah satu diantara mereka? 


Gis jamaah memang disunnahkan bagi 


Salat berjamaah itu disunnahkan baik bagi laki- 
laki maupun perempuan. Imam Nawawi di dalam kitab 
Syarh al Muhadzab mengatakan: 
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“Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami (Syafii) 
berpendapat  disunnahkannya shalat jamaah (juga 
berlaku) bagi para perempuan. Syekh Abu Hamid berkata: 
Setiap shalat itu disunnahkan berjamaah untuk laki-laki. 
Disunnahkan shalat berjamaah (juga) bagi perempuan baik 
Shalat fardlu atau sunnah.” 


Namun, bagi perempuan tidak boleh menjadi 
imam untuk laki-laki. Hal ini telah disepakati oleh para 
ulama. Dalilnya adalah sebagaimana hadis mauguf dari 
Abdullah bin Mas'ud yang dikutip oleh imam Ibn Hajar 
dalam kitab Fathul Bari 


Al yap Lin ya Gag,ST 


“Akhirkanlah mereka (perempuan), sebagaimana Allah 
mengakhirkannya." 


Perintah mengakhirkan para perempuan tersebut 
mengindikasikan akan larangan laki-laki salat di 
belakang perempuan. Selain itu terdapat pula potongan 
hadis yang panjang riwayat Jabir bin Abdillah ra. 
dimana Nabi Saw. bersabda: 


Sayalat Sa 


“Janganlah para perempuan menjadi imam laki-laki.”(HR. 
Ibnu Majah). 


Meskipun hadis tersebut berhukum dhaif, 


aa 
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namun ulama telah sepakat laki-laki tidak boleh 
menjadi makmum bagi perempuan. Karena akan 
menimbulkan fitnah yang bermacam-macam. Dan jika 
ada seorang laki-laki bermakmum kepada perempuan. 
Maka salatnya tidak sah, tetapi salatnya perempuan 
yang menjadi imam tersebut tetap sah. Sebagaimana 
keterangan imam Ibnu Hajar di dalam kitab Fathul Bari 


SIN gd Ja BDlko i3 Radinll 09 pgyaell Un do Lali cas 43 


“Jika ia menyelesihi, maka shalatnya perempuan (yang 
menjadi imam) tersebut dianggap cukup menurut mayoritas 
ulama. Dan menurut ulama Hanafiyyah menganggap 
rusaknya shalat laki-laki (yang menjadi makmum) tidak bagi 
perempuan.” 


Sedangkan perempuan menjadi imam bagi jamaah 
yang terdiri dari perempuan juga itu menurut jumhur 
ulama fikih baik dari kalangan Hanafiyyah, Syafiiyyah 
maupun Hanabilah adalah boleh. Namun kebolehan 
tersebut terjadi perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Syekh 
Wahbah Al Zuhaili di dalam kitab Al Figh al Islami Wa 
Adillatuh. 


Menurut Syafiiyyah, berhukum sunnah jamaah 
yang terdiri dari para perempuan. Sedangkan menurut 
ulama Hanabilah, ada yang berpendapat sunnah, dan 
ada berpendapat tidak disunnahkan. Adapun menurut 
ulama Hanafiyyah, jamaahnya yang terdiri dari para 
perempuan tersebut berhukum makruh tahrim. Yakni 
makruh yang mendekati haram untuk selain salat 
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janazah. Sementara ulama Malikiyyah berpendapat 
lain. Yakni tidak sah seorang perempuan menjadi imam 
bagi perempuan lainnya. Karena mereka mensyaratkan 
harus seorang laki-laki yang menjadi imam jamaah 
salat. 


LIMA HAL INI PERBEDAAN 
SHOLAT PEREMPUAN DAN 
LAKI-LAKI 


rukun Islam yang harus dipenuhi bagi setiap 

Muslim. Baik laki-laki maupun perempuan 
harus memenuhi syarat dan rukunnya agar shalat yang 
mereka sah dan legal secara fikih. Namun, di dalam al- 
Figh al Manhaji Ala Madzhab al Imam al Syafii karya Dr. 
Mustafa al Khan dan Dr Mustafa al Bagha disebutkan 
terdapat 5 hal pembeda antara laki-laki dan perempuan 
yang sunnah dilakukan di dalam shalat. Berikut 
ulasannya. 


Ga merupakan salah satu komponen 


Pertama, bagi perempuan disunahkan dalam 
melaksanakan sujud untuk mengumpulkan sebagian 


FBXG Fikih Perempuan 

anggota dengan anggota lainnya, yakni dengan 
cara mengumpulkan kedua siku-sikunya kepada 
lambungnya dan menempelkan perutnya dengan kedua 
pahanya, berbeda dengan laki-laki yang disunahkan 
menjauhkan siku-sikunya dari lambungnya dan 
mengangkat perutnya (agar tidak menyentuh) dari 
kedua pahanya. 


Hal ini didasarkan dari Hadis riwayat imam 
al-Baihagi (2/232) bahwasannya Rasulullah Saw. 
melewati dua perempuan yang sedang melaksanakan 
shalat, beliau pun mengatakan: “Jika kalian berdua 
sujud kemudian menempelkan sebagian anggota 
tubuh kepada bumi, maka sesungguhnya (sujudnya) 
perempuan tidaklah demikian, yang seperti laki- 
laki.” Maka dalam hadis tersebut dikatakan oleh Nabi 
Saw. secara gamblang bahwa tata cara sujud antara 
laki-laki dan perempuan adalah berbeda. Jika laki- 
laki merenggangkan anggota tubuhnya sedangkan 
perempuan mengumpulkan atau menghimpit anggota 
badan dengan sebagian anggota badan lainnya. 


Kedua, bagi perempuan hendaknya melirihkan 
suaranya ketika melaksanakan shalat di sisi seorang 
laki-laki lain (yang bukan mahramnya). Maka 
hendaknya perempuan tersebut tidak mengeraskan 
suaranya di dalam shalat yang disunahkan mengeraskan 
bacaannya (seperti shalat Maghrib, Isya dan Subuh). 
Hal ini berdasarkan OS. Al Ahzab ayat 32 “Maka 
janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) 
dalam berbicara, sehingga bangkit nafsu orang yang ada 
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penyakit dakan hatinya.” Berbeda halnya dengan laki- 
laki yang tetap disunahkan mengeraskan suaranya pada 
tempat-tempat yang disunahkan mengeraskan suara. 

Ketiga, apabila terdapat sesuatu yang berkenaan 
dengan diri perempuan di tengah melaksanakan shalat, 
(misalnya imamnya lupa terhadap suatu gerakan 
shalat) dan ia ingin memberitahukan jemaah lainnya 
atas apa yang terjadi, maka ia hendaknya bertepuk 
tangan dengan cara memukulkan (telapak) tangan 
sebelah kanan pada punggung tangan kiri. 


Adapun bagi laki-laki, maka jika terjadi sesuatu 
hal terhadap dirinya di tengah shalat disunahkan 
membaca tasbih dengan suara keras, namun tidak 
dengan niat mengingatkan atau memberi tahu. Karena 
di dalam kitab Syarah Fathul @arib karya imam Abu 
@asim al Gahzi disebutkan bahwa hendaknya bagi 
laki-laki tersebut ketika mengucapkan tasbih dengan 
niat berdzikir saja, atau boleh niat dzikir sekaligus 
memberitahu (imamnya yang salah) atau sekedar 
mengucapkan tanpa berniat apa-apa, maka tidak batal 
shalatnya. 


Namun jika ia mengucapkan tasbih dengan niat 
memberitahu saja maka batal shalatnya. Keterangan ini 
didasari oleh hadis riwayat imam al Bukhari (no. 652) 
dan imam Muslim (no. 421) dari sahabat Sahl bin Sa'd 
ra. Bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda “Barang 
siapa yang tertimpa sesuatu di dalam shalatnya, maka 
hendaknya ia mengucapkan tasbih, maka sungguh jika 
ia membaca tasbih, maka imam diingatkan olehnya, 
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sedangkan tepuk tangan khusus untuk perempuan.” 


Keempat, aurat perempuan di dalam shalat adalah 
seluruh badanya kecuali wajah dan telapak tangannya, 
sebagaimana dijelaskan dalam 9S. Annur ayat 31 “Dan 
Janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka 
kecuali apa yang tampak padanya.” Dan menurut 
pendapat yang masyhur sebagaimana yang dikutip oleh 
imam Ibnu Katsir di dalam tafsir al Gur'an al Adzimnya 
Guz 3/ hal 283) dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan perhiasan dan apa yang tampak padanya adalah 
wajah dan kedua telapak tangan. 


Keterangan aurat perempuan ini juga berdasarkan 
hadis riwayat Abu Daud nomer 640 Dari Ummi Salamah 
ra. Bahwasanya ia pernah bertanya kepada Nabi Saw. 
“Apakah sah shalatnya perempuan dengan memakai 
baju panjang dan penutup kepala tanpa menggunakan 
sarung? Beliau menjawab” “Jika baju panjang itu luas 
dan dapat menutupi kedua punggung telapak kakinya 
(maka sah shalat perempuan tersebut).” 


Adapun aurat laki-laki di dalam shalat adalah 
anggota tubuh antara pusar dan lutut. Jika ia shalat 
dan anggota tubuh antara pusar dan lututnya saja yang 
tertutup, maka shalatnya sah. Hal ini berdasarkan hadis 
yang diriwayatkan secara marfu' dari imam al Daru 
@uthni (1/231) dan imam al Baihagi (2/229) “Apa yang 
terdapat di atas kedua lutut adalah termasuk aurat, dan 
apa yang terdapat di bawah pusar adalah termasuk 
aurat.” 


Lp 2 
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Kelima, bagi perempuan tidak disunahkan 
mengumandangkan adzan, tetapi hanya disunahkan 
melantunkan  igamah saja. Namun jika ia 
mengumandangkan adzan dengan suara yang pelan, 
maka tidaklah makruh baginya. Hal ini dianggap 
sebagai bagian dari dzikir yang diharapkan pahala 
atasnya. Adapun jika ia mengumandangkannya 
dengan suara yang lantang (keras) maka berhukum 
makruh. Dan akan berubah menjadi haram jika 
sampai menimbulkan fitnah.. sedangkan bagi laki-laki 
disunahkan mengumandangkan adzan setiap akan 
melaksanakan shalat. Demikianlah kelima perbedaan 
yang harus diperhatikan dan dipahami bagi setiap laki- 
laki muslim dan perempuan muslimah. 


WAJIBKAH PEREMPUAN 
BERHIJAB SAAT BACA 
@URAN? 


embaca al-gur'an termasuk salah satu 

M amalan yang bisa mendekatkan diri kita 

kepada Allah Swt. Saat membaca al-gur'an 

seorang muslim dianjurkan mentadaburi atau meresapi 

hikmah dan pelajaran yang terdapat dalam kisah-kisah 

para Nabi-nabi dan umat terdahulu sehingga hal itu 
dapat menambah keimanannya. 


Ada beberapa hal yang harus kita lakukan sebelum 
mulai membaca al-gur'an, selain suci dari hadas. Salah 
satunya adalah adab memakai hijab bagi perempuan 
saat berada di hadapan al-gur'an. Bagaimana hukum 
membaca al-gur'an bagi perempuan muslimah yang 
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tidak memakai hijab atau menutupi rambutnya? Dan 
apa yang dimaksud dengan hijab itu? 


Menurut para ahli fikih, sebenarnya tidak wajib 
memakai hijab saat membaca al-guran. Karena syarat 
membaca al-gur'an hanya suci dari hadas besar bagi 
yang ingin membaca al-gur'an dan suci dari hadas kecil 
jika ingin menyentuhnya. Disyaratkan pula kesucian 
pakaian dan hendaknya membacanya di tempat suci 
pula. Sebagaimana firman Allah Swt. 


Goal Y) Aas Y 
“Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan” 


Adapun memakai hijab bagi perempuan yang 
ingin membaca al-gur'an bukan termasuk dalam syarat- 
syarat yang wajib dipenuhi. Sehingga boleh saja jika 
membaca al-gur'an tanpa memakai hijab. 


Hanya saja akan lebih baik dan lebih dianjurkan 
untuk memakai hijab sebagai bagian dari adab 
seorang hamba kepada tuhannya, Allah Swt. di sela- 
sela membaca kalam-Nya yang suci yaitu al-gur'an. 
Dalam hal ini memakai hijab bukan termasuk wajib 
hanya sebagai penghormatan terhadap al-gur'an. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Haj ayat 32 
berikut 


nabi da ALA ala la 5 


“Demikianlah — (perintah Allah). Dan — barangsiapa 
La |7— is) 
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mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati.” 


Jadi boleh bagi perempuan membaca al-guran 
tanpa menggunakan hijab karena tidak ada perintah 
dalam al-gur'an dan sunah Nabi yang memerintahkan 
hal tersebut. Sehingga memakai hijab di sini hanyalah 
sebagai adab dan sopan santun saat berhadapan dengan 
al-guran yang dengan melakukannya diharapkan 
pahala di sisi Allah Swt. 


Dan hal itulah yang dilakukan oleh para sahabat 
terdahulu, diceritakan bahwa Anas bin Malik jika 
ingin menyampaikan hadis Nabi dia akan memakai 
pakaian terbaik dan dengan penampilan paling baik 
lalu duduk dengan posisi terbaik. Nah, apalagi jika ingin 
membaca al-0ur'an kalamullah, tentu seharusnya kita 
berpenampilan lebih baik lagi, bukan? 


Karena itu sebagian ahli ilmu berpendapat 
memakai hijab saat akan membaca al-guran merupakan 
suatu kesunnahan. Ketika para ahli fikih berbicara 
tentang hijab, maka yang dimaksud adalah penutup 
secara mutlak, tidak hanya terkait bagi perempuan. 
Sehingga bagi laki-laki yang ingin membaca al-gur'an 
pun juga sunah hukumnya memakai penutup kepala. 


HUKUM KHITAN BAGI 
PEREMPUAN 


dapat kita lihat dari bagaimana Islam mengatur 

semua aspek kehidupan  penganutnya, 
termasuk di dalamnya adalah aspek kebersihan dan 
kesehatan. Syariat Islam memerintahkan kepada 
para penganutnya untuk selalu hidup bersih sebagai 
cerminan keimanan diri para pemeluknya. Kebersihan 
tersebut tidak hanya kebersihan lingkungan saja, 
namun juga kebersihan terhadap diri sendiri. Oleh 
karena itu, Islam memerintahkan penganutnya untuk 
melaksanakan khitan. 


Is: adalah agama yang sempurna. Hal ini 


Jika dilihat dari sisi ilmu figih, tujuan adanya 
hukum khitan adalah untuk menghilangkan najis yang 
terdapat pada ujung kemaluan yang dapat mencegah 
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keabsahan shalat. Hal ini disebabkan jika kulit kulup 
(ujung kemaluan laki-laki) belum dipotong, sangat 
mungkin bahwa sisa air kencing masih terkumpul di 
balik kulit tersebut. Sedangkan jika dilihat dari sisi 
medis, khitan dapat mencegah infeksi saluran kemih 
dan penyakit-penyakit kelamin yang lain. Hal ini karena 
ujung organ intim pria merupakan tempat tumbuhnya 
banyak bakteri yang sewaktu-waktu dapat menyerang 
organ tersebut, sehingga harus dihilangkan dengan cara 
khitan (dipotong). 


Perintah khitan datang sejak zaman Nabi Ibrahim 
saw. Dalam satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim disebutkan bahwa Nabi 
Ibrahim saw diperintahkan oleh Allah saw untuk 
melaksanakan khitan ketika berusia delapan puluh 
tahun. 


23 AI ita Gpalai Gil 343 DL dile pasal 


“Nabi Ibrahim a.s. berkhitan saat berusia 80 tahun dengan 
kapak.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Sejak saat itulah, khitan menjadi salah satu ajaran 
yang diikuti oleh para pengikut Nabi Ibrahim, dan 
tetap dilestarikan sampai Nabi Muhammad saw diutus. 
Perintah untuk tetap mengikuti ajaran (millah) Nabi 
Ibrahim ini terekam jelas dalam firman Allah swt: 


akad) pagi ai 


GS Sa SE Lag Lia peni la kl 


“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
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“Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah 
termasuk orang yang musyrik.” (9S. An-Nahl: 123) 


Para ulama bersepakat bahwa khitan bagi laki-laki 
adalah wajib. sedangkan, mereka berselisih pendapat 
terkait hukum khitan bagi perempuan. Para ulama 
Maliki, Hanafi, dan Hanbali menetapkan bahwa khitan 
bagi kaum perempuan adalah sunnah. 


Pendapat ini didasarkan pada hadis yang 
menyebutkan bahwa khitan merupakan bagian dari 
fitrah dan disejajarkan dengan istihdad (mencukur 
bulu kemaluan), mencukur kumis, memotong kuku, 
dan mencabut bulu ketiak. Hadis yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 


“Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah saw, beliau bersabda: 
fithrah manusia ada lima, yaitu khitan, mencukur bulu 
kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan mencabut 
bulu ketiak.” 


Berbeda dengan ulama Maliki dan Hanafi, Syafi'i 
menganggap bahwa kewajiban khitan tidak hanya bagi 
berlaku bagi laki-laki, namun juga untuk perempuan. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh an-Nawawi 
dalam al-Majmu' Syarh al-Muhaddzab. Kewajiban 
tersebut didasarkan pada hadis berikut ini: 
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“Dari Ummi Athiyah al-Anshariyyah, sungguh kala itu 
terdapat seorang wanita di Madinah yang hendak berkhitan. 
Kemudian Nabi saw berkata : janganlah dihabiskan karena 
hal itu sangatlah berharga bagi wanita dan sangat disukai 
oleh suami.” (HR. Abu Daud) 


Meskipun hadis tersebut dinilai dhaif oleh Abu 
Daud. Sebab kedhaifan hadis ini adalah terdapat rawi 
yang bernama Ubaidillah ibn Amr. Meskipun hadis 
ini dhaif, namun tidak serta merta diabaikan begitu 
saja, karena sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn 
Hajar al-'Asgalani, dalam Fathul Bari bi Syarh Shahih 
al-Bukhari bahwa hadis ini memiliki dua syahid (hadis 
penguat), yaitu satu hadis berasal dari Ummu Aiman, 
dan satu lainnya dari Anas bin Malik yang bernilai 
shahih. 


Dari hadis tersebut, sekilas dapat terbaca bahwa 
khitan bagi perempuan memang sudah dilaksanakan 
pada zaman Nabi Muhammad saw, bahkan Nabi saw 
sampai memberikan arahan cara khitan yang baik bagi 
perempuan yaitu hanya memotong ujung saja. Hal ini 
jelas sangat berbeda dengan khitan bagi laki-laki yang 
memang memiliki alasan yang jelas untuk berkhitan 
dari sisi kesucian dan kebersihan. Sedangkan bagi 
perempuan lebih pada sifat pemuliaan semata. 


Ibnu Gudamah di dalam al-Mughni menyebutkan 
bahwa berkhitan diwajibkan bagi kaum pria dan 


merupakan suatu kehormatan (dianjurkan) bagi 
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kaum perempuan. Dan pendapat ini adalah pendapat 
mayoritas ulama”. 


Dengan demikian, kecenderungan pada pendapat 
bahwa hukum khitan bagi laki-laki adalah wajib dan 
Sunnah bagi perempuan lebih besar dari pada pendapat 
yang mengatakan bahwa hukum khitan wajib bagi laki- 
laki dan perempuan. 
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HUKUM BERHAJI 
PEREMPUAN TANPA 
MAHRAM 


ewajiban haji sebagai rukun Islam yang 
JK sia adalah berlaku baik bagi laki- 
aki maupun perempuan yang mampu 
melaksanakannya. Hanya saja syarat “mampu” tersebut 
berbeda antara laki-laki dan perempuan. Bagi laki-laki, 
mereka hanya cukup memenuhi syarat “mampu” secara 
fisiknya, materi maupun keamanan. Sedangkan bagi 
perempuan tidak cukup tiga syarat tersebut, tetapi ia 
harus memenuhi syarat adanya mahram atau suami 
yang mendampinginya. Lalu bagaimanakah jika seorang 
perempuan berhaji tanpa didampingi mahram atau 
suaminya? 
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Berkaitan dengan keharusan adanya mahram atau 
suami untuk mendampingi seorang perempuan untuk 
melaksanakan ibadah haji, para ulama' fikih berbeda 
pendapat, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Hudzail Usman Mahmud Abu Khadir di dalam bukunya 
yang berjudul Ahkamu Hajjin Nisa' Fil Figh Al Islami 
(hukum-hukum ibadah hajinya perempuan di dalam 
figh Islam). 


Pendapat pertama dari kalangan ulama' Hanafiyah 
dan Hanabilah yang mengatakan bahwa wajib bagi 
seorang perempuan didampingi oleh mahram atau 
suaminya ketika melaksanakan haji. Bahkan posisi 
mereka (mahram dan suami) tidak dapat digantikan 
dengan menyuruh seorang wanita yang terpercaya 
untuk mendampingi perempuan tersebut. 


Adapun dalil yang menjadi pegangan pendapat 
mereka adalah hadis riwayat Ibnu Abbas ra.: “Aku 
mendengar Rasulullah Saw. menyampaikan pidato, 
beliau bersabda: “Hendaklah seorang laki-laki tidak 
bersepi-sepi dengan seorang perempuan tanpa ada 
seorang mahram yang menyertainya, dan janganlah 
seorang perempuan berpergian kecuali bersama 
mahram.” Lalu (tiba-tiba) seorang laki-laki berdiri 
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, Sungguh istriku 
telah keluar untuk berhaji, sedangkan aku diwajibkan 
untuk mengikuti perang ini dan itu.” Nabi Saw. bersabda: 
“Berangkatlah, berhajilah bersama istrimu.” (HR. 
Muslim). 
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Dari Ibnu Umar ra. bahwasannya Nabi Saw. 
bersabda: “Tidaklah seorang perempuan berpergian 
selama tiga hari kecuali berserta mahramnya.” (HR. 
Albukhari). Dari Abdullah bin Abbas ra.: Sungguh 
Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak boleh seorang 
perempuan melaksanakan ibadah haji kecuali beserta 
mahramnya.”(HR. Al Daruguthni). 


Teks-teks hadis tersebut menyatakan dengan tegas 
bahwa seorang perempuan tidak boleh berhaji dengan 
tanpa mahram atau suami. Selain itu, hujjah pendapat 
pertama ini adalah bahwa seorang perempuan pasti 
akan membutuhkan bantuan selama perjalanan haji. 


Sedangkan pendapat yeng kedua dari kalangan 
Syafiiyyah dan Malikiyyah mengatakan bahwa wajib 
bagi perempuan disertai suami atau mahramnya, 
namun jika tidak ada mahram dan suaminya maka 
boleh baginya untuk didampingi oleh wanita-wanita 
atau rombongan yang terpercaya. Salah satu dalil 
yang menjadi hujjah bagi mereka adalah hadis Nabi 
Saw. yang bersabda kepada Adi bin Hatim: “Wahai 
Adi, Apakah engkau melihat kota Hirah?”'Aku belum 
melihatnya, sementara Aku telah mendengar berita 
tentangnya” jawabku. Beliau bersabda: “Jika umurmu 
panjang, niscaya engkau akan melihat seorang wanita 
melakukan perjalanan dari Alhirah hingga ia melakukan 
thawaf di sekeliling ka'bah tanpa merasa takut kepada 
siapapun kecuali kepada Allah...” (HR. Albukhari). 


Berdasarkan hadis tersebut, menjadi dasar yang 


2 AN ? 3 


FBNG Fikih Perempuan 

kuat dari pendapat kedua ini bahwa dibolehkannya 
seorang perempuan berpergian tanpa suami atau 
mahram, jika kondisi aman untuknya. Selain itu hujjah 
mereka adalah hadis yang menerangkan bahwa Umar ra. 
mengizinkan istri-istri Rasulullah Saw. berangkat haji, 
Umar mengutus Usman bin Affan dan Abdurrahman bin 
Auf untuk mendampingi mereka. (HR. Albukhari). 


Hadis tersebut juga mengindikasikan bahwa 
seorang perempuan boleh berpergian tanpa mahram 
atau suaminya, tetapi ia disertai dengan rombongan 
yang terpercaya meskipun terdiri dari kelompok laki- 
laki. Selain itu mereka juga berhujjah dengan tafsir 
Rasulullah Saw. terhadap Al-0uran ayat 97 surah Ali 
Imran “Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap 
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah bagi 
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke 
sana.” 


Rasulullah Saw. menafsirkan makna dari mampu 
mengadakan perjalanan adalah mampu dalam materi/ 
bekal dan tranportasi baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. Sehingga bagi seorang perempuan 
tidak perlu ada seorang suami atau mahram (untuk 
menyertainya pergi haji). 


Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka 
Hudzail Usman Mahmud Abu Khadir memberikan 
pandangannya bahwa, sesuai pendapat pertama 
perempuan itu tidak wajib melaksanakan haji jika tidak 
ada mahram atau suami yang mendampinginya untuk 
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haji, karena ia belum dianggap memenuhi “mampu” 
dalam melaksanakan haji. 


Tetapi (sebagaimana pendapat kedua) perempuan 
boleh melaksanakan haji dengan disertai wanita lain, 
atau rombongan yang terpercaya baik terdiri dari laki- 
laki maupun perempuan. Lebih lanjut menurut Hudzail 
di era sekarang pun banyak fasilitas-fasilitas baik 
pesawat terbang, bus, kereta atau kapal yang menjadi 
alat transportasi orang-orang menuju ke Baitullah. 


Mereka berpergian bersama-sama, menginap di 
hotel bersama-sama. Sehingga menurutnya seorang 
perempuan (di zaman sekarang hampir) tidak bisa 
dikatakan pergi haji sendirian, ia pun tidak mungkin 
jauh/tertinggal dari jamaah orang-orang Islam, sistem 
keamanan pun sudah terjamin dari segala kejahatan, 
banyak polisi dan aparatur yang siap menjaga 
keamanan. Adapun fatwa ulama' terdahulu zamannya 
sangat jauh berbeda dengan sekarang, dimana masih 
terdiri dari padang sahara yang keamanannya sangat 
dipertanyakan. 


Oleh karena itu, sangat boleh bagi perempuan 
pergi haji tanpa disertai suami atau mahram, karena di 
zaman sekarang pelaksanaan haji sudah terkoordinir 
melalui rombongan-rombongan kloter haji dengan 
sistem keamanan yang sangat terjamin. 
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UMMU SYURAIK SAHABAT 
PEREMPUAN NABI YANG 
SUKSES 


Rasulullah saw. adalah wanita pebisnis 

yang hebat. Bahkan Rasulullah saw. sempat 
bekerja kepadanya sebelum diangkat menjadi Nabi. 
Selain Khadijah r.a. sebenarnya masih banyak contoh 
sahabat perempuan sukses dalam berbisnis. Bahkan 
tergolong perempuan yang kaya raya. Di antaranya yang 
terekspos dalam kitab-kitab hadis Nabi saw. adalah 
sosok Ummu Syuraik. 


Giaa mencatat bahwa Khadijah ra. Istri 


Di dalam kitab Shahih Muslim, terdapat suatu 
riwayat menarik dari Fathimah bint @ais. Riwayat 
tersebut sangat panjang sekali. Tetapi di dalam teksnya 
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Fathimah menceritakan tentang sosok Ummu Syuraik. 


ed ee Uji dil Jasia H RAN Kadar jua Ge KE Sial al,3 AG 


(pliwa »13)) 

“Ummu Syuraik adalah perempuan yang kaya raya dari 

kalangan Anshar. Sering membelanjakan hartanya di 

jalan Allah. Karena itu, banyak tamu yang berdatangan ke 
rumahnya.” (HR. Muslim). 


Riwayat tersebut mencatat nama Ummu Syuraik 
sebagai perempuan yang kaya raya dan dermawan. 
Nama aslinya masih diperdebatkan. Ada yang 
mengatakan Ghaziyyah dan ada yang mengatakan 
Ghuzaiyyah. 


Rumah Ummu Syuraik di Madinah sering didatangi 
koleganya. Dan juga tempat bagi orang-orang yang tidak 
memiliki rumah. Di dalam teks hadis tersebut secara 
lengkapnya diceritakan bahwa Fathimah bint @Gais 
sempat menginap di rumahnya atas perintah Rasulullah 
saw. paska perceraian dengan suaminya. 


Namun, setelah itu Rasulullah saw. 
memerintahkannya untuk pindah ke rumah Ibnu Ummi 
Maktum yang masih saudara Fathimah. Alasannya 
adalah karena Rasulullah saw. khawatir aurat Fathimah 
terlihat dengan tamu-tamunya Ummu Syuraik yang 
sangat banyak setiap harinya berdatangan ke rumah 
Ummu Syuraik. 


Dr. Fagihuddin Abdul Gadir di dalam bukunya 
60 Hadis Hak-hak Perempuan dalam Islam memiliki 
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pandangan tentang syarah hadis tersebut. Yakni ia 
sependapat dengan Abu Syuggah penulis kitab Tahrirrul 
Mar'ah fi Asrir Risalah. Bahwa hadis ini dapat dijadikan 
dasar hukum untuk membolehkan perempuan bekerja 
mencari nafkah. 


Teks ini juga bisa dibaca dalam pandangan positif 
terhadap perempuan. Bahwa ada fakta sejarah tentang 
Ummu Syuraik yang bisa kaya raya berkat hasil kerja 
kerasnya. Bukan dari harta waris keluarga atau hibah 
dari laki-laki. Hal ini karena tidak ada penjelasan lebih 
detail mengenai kehidupannya. 


Tetapi secara umum, teks-teks seperti ini bisa 
menjadi dasar hukum untuk meneguhkan hak-hak 
dasar perempuan dalam Islam. Baik sosial, ekonomi, 
bahkan politik. Sehingga tidak ada alasan apapun yang 
boleh melarang dan menjauhkan mereka dari hak-hak 
ini. 


Demikianlah sosok Ummu Syuraik yang terekam 
jejaknya oleh Fathimah bint Gais. Lalu tertuang di dalam 
kitab Hadis yang menginformasikan bahwa ia adalah 
salah satu sahabat perempuan yang sukses di zaman 
Nabi saw. Kesuksesannya pun diimbangi dengan amal 
shalih dengan kesediaannya menjadi donatur di jalan 
Allah swt. 


2 AN 


BACA SURAT MARYAM 
BAGUS UNTUK BUMIL 


I-guran adalah salah satu mukjizat Allah 
Ass diturunkan kepada Nabi Muhammad 
sebagai petunjuk dan bacaan untuk 
umatnya. Membacanya adalah bernilai ibadah dan 
ketenangan yang didapat. Begitu pun dengan ibu hamil, 
kondisi yang kadang kurang stabil dan melelahkan 
namun tetap dianjurkan untuk menyempatkan waktu 
untuk membaca Al-9uran. 


Surat Maryam adalah salah satu surat yang dikenal 
untuk bacaan ibu-ibu hamil. Surat Maryam terdiri 
atas 98 ayat yang hampir keseluruhan diturunkan di 
Mekkah. Penamaan surat ini dengan surat Maryam 
karena tersurat kisah Maryam (ibu Nabi Isa) yang bisa 
melahirkan putranya tanpa pernah dicampuri oleh 
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seorang laki-laki. Perjuangan Maryam dalam menjalani 
masa kehamilan tanpa bantuan seorangpun, cacian 
masyarakat sekitarnya setelah kelahiran putranya dan 
keteguhan imannya memberikan banyak pelajaran yang 
luar biasa. 


Ibu hamil memiliki kondisi psikologis yang 
lebih labil karena ketidakseimbangan hormon yang 
dialaminya. Oleh karena itu, poin penting pertama 
dalam membaca Surat Maryam bagi ibu hamil adalah 
supaya kondisi emosionalnya lebih stabil. 


Selain membaca suratnya, lebih baik jika artinya 
pun dibaca. Dengan memahami kisah tentang Maryam 
yang harus menghadapi kehamilan seorang diri dengan 
izin Allah, maka akan terbangun rasa percaya diri saat 
harus menghadapi momen kehamilan yang tidak selalu 
berjalan lancar. Pada beberapa ibu hamil mungkin 
ditemukan halangan seperti kurang nafsu makan, 
sakit, pendarahan, atau hal-hal lain yang sifatnya 
memberatkan. Dengan melakukan usaha ini diharap 
Allah akan memberikan ketenangan hati dan ibu hamil 
bisa lebih tenang. 


Berbaik sangka kepada Allah adalah hal penting 
yang perlu dimiliki oleh ibu hamil. Karena jika tidak, 
ia akan dihantui oleh rasa takut yang mencekam saat 
persalinan. Dalam kisah Surat Maryam diceritakan 
bahwa sebelum pertolongan Allah, Maryam sempat 
putus asa sebab rasa sakit selama persalinan. 
Termaktub dalam 9S. Maryam ayat 23-25: 
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“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, Dia berkata: 
“Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan. Maka 
Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: “Janganlah kamu 
bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu" 


Selain ketenangan, manfaat membaca Surat 
Maryam untuk ibu hamil adalah bisa diijabah doa- 
doanya untuk melahirkan dengan lebih mudah. 
Tentunya, sebagai seorang hamba setiap umat Islam 
harus senantiasa berdoa agar selamat di dunia dan 
akhirat. Salah satu keselamatan di dunia adalah bisa 
melahirkan dengan lancar dan sehat. Jadi, dengan 
membacanya seorang hamba akan lebih dekat dengan 
Tuhannya. Allah pun tentu lebih rida dengan hambanya 
yang berdoa dibandingkan yang tidak berdoa. Proses 
kedekatan spiritual inilah yang memberikan sugesti 
bagi ibu hamil untuk bisa melahirkan dengan mudah 
dan upaya untuk menjemput rida Allah supaya bisa 
memudahkan kelahiran dan mengurangi rasa sakit. 


Salah satu doa yang termaktub dalam Surat 
Maryam adalah doa bagi ibu hamil untuk anaknya agar 
kelak menjadi anak yang berbakti. Bunyi ayat tersebut 
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adalah sebagai berikut: 
Hani GUS GG Als ls: 5 
“Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 


bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka” (9S. Maryam: 
14). 


PEREMPUAN BOLEH 
MENDUDUKI JABATAN 
PUBLIK 


menolak kepemimpinan publik perempuan. 

Sebagian besar ulama klasik bahkan 
mengharamkannya. Mereka mendasarkan pandangan 
ini pada hadis Nabi yang sahih, 


Bm sekali pandangan keagamaan yang 


Sal daa Ul 33 alih OI 
“Tidak akan sukses sebuah bangsa yang menyerahkan 


kepemimpinannya kepada perempuan”. 


Selain itu, menurut mereka, akal perempuan lebih 
rendah dari pada akal laki-laki. Sebaliknya perempuan 
lebih lebih mendahulukan perasaannya dari pada 
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pikirannya. 


Akan tetapi Ibnu Rusyd berpendapat lain. Ia 
mengatakan, 


Sepanjang para perempuan tumbuh dan besar dengan 
kecerdasan dan kapasitas intelektual yang cukup, maka 
tidaklah mustahil kita akan menemukan di antara mereka 
para filosof dan para pemimpin publik dan semacamnya. 
Memang ada orang yang berpendapat bahwa perempuan 
seperti itu jarang ada, apalagi ada hukum-hukum agama 
yang tidak mengakui kepemimpinan politik perempuan, meski 
sebenarnya ada juga hukum agama yang membolehkannya. 
Akan tetapi sepanjang perempuan-perempuan di atas ada, 
maka itu berarti kepemimpinan perempuan bukanlah hal 
yang tidak mungkin. 


Karena itu pula, perempuan perlu terlibat 
(berperan serta) bersama laki-laki dalam perang, 
perjuangan dan sejenisnya. Adalah layak pula bagi kita 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk bekerja 
pada bidang-bidang sebagaimana yang dikerjakan 
laki-laki. Hal itu bisa terjadi hanya manakala mereka 
memiliki akses yang sama dengan laki-laki (antara lain) 
dalam bidang seni musik dan latihan fisik. 


Apa yang dikatakan Ibn Rusyd di atas kini telah 
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terbukti. Semakin hari semakin banyak perempuan 


yang memimpin negara atau pemerintahan, menjadi 
pemimpin perusahaan, jenderal, rektor, dan sebagainya. 
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PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


Sejarah eBI 


El-Bukhari Institute (disingkat eBI) adalah 
lembaga non pemerintah dalam bentuk badan hukum 
yayasan yang berusaha mengenalkan hadis ke publik 
serta mengampanyekan Islam moderat melalui hadis- 
hadis Nabi saw. Berdirinya lembaga ini dilatar belakangi 
oleh kondisi kajian hadis yang sangat lemah. Di tengah 
lemahnya kajian tersebut diperparah dengan sedikitnya 
lembaga yang mengkhususkan diri untuk mengkaji 
hadis. Padahal kebutuhan masyarakat akan kajian hadis 
perlu untuk dipenuhi, sebab sebagian besar aktifitas 
keagamaan masyarakat muslim dijelaskan dalam hadis. 


Problem lain adalah banyaknya berkembang 
hadis-hadis palsu dalam dakwah-dakwah maupun 
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dalam pertemuan ilmiah lainnya. Bisa jadi penyebaran 
tersebut tanpa disadari oleh yang menyampaikan atau 
bisa faktor ketidak tahuan si penyampai. 


Untuk memenuhi kebutuhan tersebut el-Bukhari 
Institute didirikan sejak tanggal 30 November 2013. 
Untuk itu, eBI selalu aktif melakukan kajian, penelitian, 
pelatihan, dan publikasi yang terkait dengan hadis. 
Tujuan utama pendirian lembaga ini ialah supaya 
masyarakat menyadari akan urgensi hadis dan 
bagaimana mengamalkannya dalam konteks dunia 
modern. Lembaga ini dapat dijadikan sebagai wadah 
para akademisi, peneliti, santri, ataupun siapa saja yang 
ingin mengkaji hadis dan mempublikasikan karyakarya. 


Setelah berjalan dua (2) tahun tepatnya pada 
akhir tahun 2015 eBI mendapatkan pengesahan 
sebagai badan hukum atas nama Yayasan Pengkajian 
Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta Notaris Nomor 06 
tanggal 12 Januari 2015 oleh Notaris Musa Muamarta, 
SH, disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi 
Manusia dengan Nomor AHU-000060.AH.01.12 TAHUN 
2015 TANGGAL 20 JANUARI 2015. 


Visi dan Misi 


Visi 

Menjadi lembaga riset hadis terkemuka untuk 
membantu mewujudkan masyarakat yang yang hanif 
(cinta kebenaran), toleran, moderat, dan rahmatan lil 
alamin seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah 


Ta wa 2 
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saw. sebagai teladan umat manusia. 


Misi 
1. Meningkatkan wawasan masyarakat Muslim 
Indonesia terhadap hadis Nabi saw. 
2. Meningkatkan intesitas penelitian dan 
publikasi kajian hadis di Indonesia 
3. Mengadakan program-program edukatif yang 
strategis 


Ruang Lingkup 
Ruang lingkup eBI adalah pengkajian, 


pengembangan, penelitian, pelatihan dan publikasi 
kajian hadis yang bersifat normatif maupun empirik. 
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